Ke Mana Najwa Shihab?
Warganet Pertanyakan Sikapnya
Bungkam di Rezim Kali Ini
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ORINEWS.id — Di tengah meningkatnya tensi Politik akibat
pengesahan Rancangan Undang-Undang (RUU) Tentara Nasional
Indonesia (TNI), sosok Najwa Shihab turut dipertanyakan.

Mba Nana sapaan akrabnya yang dikenal sebagai jurnalis tajam
dan vokal itu terlihat diam dalam isu-isu yang sedang memanas
belakangan ini.

Seperti diketahui, gelombang aksi penolakan terhadap
pengesahan RUU TNI semakin meluas di berbagai daerah.

Ribuan massa aksi turun ke jalan untuk menyuarakan
ketidaksetujuan mereka terhadap revisi Undang-Undang Nomor 34
Tahun 2004 tentang TNI yang telah disahkan oleh DPR RI.

Namun, diamnya Najwa Shihab dalam isu ini menimbulkan tanda
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tanya besar di kalangan warganet.

Kritik Warganet terhadap Najwa
Shihab

Sejumlah pengguna media sosial, khususnya di platform X
(sebelumnya Twitter), mulai bersuara terkait sikap Najwa yang
dinilai tidak seaktif biasanya dalam mengomentari isu-isu
kritis.

“INDONESIA GELAP! Najwa Shihab bungkam di saat nyali kritisnya
mesti dipertontonkan! Kritikan disebut kebencian. Pendapat
disebut hasutan. Ulasan berdasar data & metodologi ilmiah
dianggap gonggongan anjing. Demo sebagai bentuk demokrasi
malah dinarasikan anarkis. Otoriterisme Gaya Baru!,” tulis
komentar warganet di X @Pen***,

Tidak hanya itu, warganet juga menyoroti minimnya suara Najwa
Shihab terkait aksi-aksi demonstrasi yang sedang berlangsung.

“@NajwaShihab dan @narasitv aja gak berani bersuara soal demo
ini. Bener-bener rezim kali ini gak ada yang bertindak sebagai
oposisi selain rakyat sendiri, itupun masih dibenturkan ke
sesama rakyat juga. Apes bener era Prabowo ini, bener-bener
Dark Age,” ungkap pengguna X lainnya, @ur_ e****,

Disisi lain, warganet memperhatikan bagaimana aktivitas media
sosial pribadi Najwa Shihab saat ini 1lebih banyak berisi
kegiatan pribadi dibandingkan respons terhadap isu-isu sosial
dan politik.

“Sadar gak sih kalau di tengah hiruk-pikuk RUU TNI sampai saat
ini, IG pribadi Najwa Shihab jarang memberikan suatu sikap?
Story IG-nya lebih banyak tentang acara Ramadan, bukber, dll.
Gak pernah gue lihat dia bikin story tentang gejolak yang ada
di bawah. Atau mungkin pernah bikin, tapi gue yang miss?,”
jelas akun X akun @whyt****,
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Keberadaan Najwa Shihab di Tengah
Sorotan Publik

Disaat gejolak warganet bertanya-tanya ke mana Najwa Shihab
ketika publik mengharapkan suaranya, akun Instagram terlihat
masih aktif.

Seperti pantaun terbaru Poskota, Ia tampaknya tetap aktif
dalam berbagai kegiatan, meskipun bukan dalam konteks kritik
sosial seperti yang banyak diharapkan.

Baru-baru ini, Najwa Shihab mengunggah foto di InstaStory
pribadinya bersama teman-teman sesama mantan anchor TV,
seperti Meutya Hafid, Fify Aleyda Yahya, dan Chaterine Keng.

Selain itu, selama bulan Ramadan, Najwa lebih banyak mengisi
acara keagamaan, seperti program Shihab dan Shihab bersama
ayahnya, M. Quraish Shihab.

Program ini berfokus pada diskusi keislaman yang mendalam,
jauh dari pembahasan isu politik yang tengah memanas.

Pengesahan RUU TNI

Seperti diketahui, DPR RI secara resmi mengesahkan Rancangan
Undang-Undang tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 34
Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia atau RUU TNI
menjadi undang-undang.

Rapat tersebut terselenggara di ruang paripurna, gedung DPR
RI, Senayan, Jakarta Pusat, pada Kamis, 20 Maret 2025.

Rapat dipimpin oleh Ketua DPR RI Puan Maharani, vyang
didampingi oleh Wakil Ketua DPR lainnya, seperti Sufmi Dasco
Ahmad, Saan Mustopa, dan Adies Kadir.

Dengan disahkannya RUU TNI ini, banyak pihak menilai bahwa
peran militer dalam kehidupan sipil akan semakin menguat,



sehingga berpotensi mengancam demokrasi dan kebebasan sipil.



